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Bila ta marbuthah hidup atau dengan harkat fathah, kasrah, dan
dhammah, ditulis ¢.

,kal 8Ly | Ditulis Zakdtul fithri

e. Huruf Kapital

Sistem penulisan huruf arab tidak mengenal huruf kapital, akan tetapi
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nama-nama surahnya menggunakan huruf kapital. Contoh: °‘Ali
Hasan al-*Aridh, al-’Asqallani, al-Farmawi dan seterusnya. Khusus
untuk penulisan kata Alqur'an dan nama-nama surahnya
menggunakan huruf kapital.Contoh: Al-Qur’an, Al-Baqarah,
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ABSTRAK

Skripsi ini merupakan hasil penelitian pustaka yang berjudul “Arisan
Kontemporer dalam Perspektif Hukum Islam™ penelitian ini bertujuan untuk
menjawab persoalan tentang hukum berarisan. Arisan merupakan fenomena
sosial yang terjadi diberbagai daerah di Indonesia sebagai kegiatan sosial
ekonomi yang sering dijumpai dalam berbagai kegiatan masyarakat. Arisan
merupakan pengumpulan uang atau barang, yang bernilai sama oleh beberapa
orang, lalu diundi diantara mereka. Undian tersebut dilaksanakan secara
berkala sampai semua anggota memperolehnya. Hukum arisan secara syariah
yaitu arisan merupakan muamalat yang belum pernah di bahas dalam al-
Quran dan as-sunah secara langsung Hal inilah yang menjadi dorongan bagi
penulis untuk lebih mengungkapakan tentang makna arisan dan kontemporer
khususnya dalam tinjauan hukum Islam.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
analitis, yaitu sebuah metode pembahasan untuk memaparkan data yang telah
tersusun dengan melakukan kajian terhadap data-data tersebut. Juga dalam
bentuk penelitian pustaka dengan mengumpulkan berbagai macam sumber
kemudian disatukan menjadi sebuah jawaban dan kesimpulan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
hukum berarisan menurut perspektif hukum Islam dan mengumpulkan
pendapat ulama mengenai arisan di era modern ini.

Dari hasil penelitian, telah terungkap sebuah kesimpulan bahwa
Hukum berarisan mubah (boleh) jika tidak mengandung unsur riba dan
ghoror serta unsur-unsur paksaan.

Xiv




BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemikiran ekonomi Islam lahir dari kenyataan Islam sebagai
sistem yang diturunkan Allah kepada manusia untuk menata seluruh
aspek kehidupan dalam seluruh ruang dan waktu. Adapun karakter Islam

.yang paling kuat adalah fungsi, sistem, dan penataan yang objeknya
adalah individu, keluarga, sosial, pendidikan, budaya, ekonomi dan
politik. Di atas semua 1tu, Islam juga menata aspek spiritual kehidupan
manusia. Berkenaan dengan konteks realitas sosial masalah ekonomi
juga dijelaskan dalam Al-Qur'an dan Sunnah.'

Kebutuhan manusia senantiasa berkembang sejalan dengan
perkembangan budaya manusia itu sendiri, manusia dalam bermuamalat
diberi kebebasan dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhannya. Kebebasan
merupakan unsur dasar manusia, namun kebebasan manusia itu tidak
berlaku mutlak, kebebasan itu dibatasi oleh manusia lain.?

Dalam hidup kita sebagai makhluk sosial tidaklah lepas dari
kebersamaan untuk mewujudkan suatu tujuan yang diinginkan.Wujud
dari kebersamaan tersebut bisa terealisasikan dengan adanya rasa saling
tolong menolong dan rasa saling memiliki antar sesama. Salah satu cara
Allah perintahkan adalah dalam bentuk jual beli sebagai sarana manusia
untuk memenuhi hajat yang dibutuhkannya. Islam menjelaskan bahwa
diharamkan kepada kita memakan harta sesama dengan jalan batil, baik
itu dengan jalan mencuri, merampas maupun dengan jalan lain yang

tidak dibenarkan Allah. Kecuali dengan jalan perniagaan atau jual beli

' Suhaji Lestiadi, Ekonomi Islam:Upava merekontruksi Ekonomi Umat, (Jakarta:
Tim Mudzakarah perpustakaan Muhammadiyah, 2000), h. 60
? Heri Sudarsono, Konsep Ekonomi Islam, (Y ogyakarta: ekonisia, Cet. 1, 2003), h. 1
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yang didasari atas dasar suka sama suka dan saling menguntungkan.
Oleh karena itu, umat Islam sebagai mayoritas sudah tentu tidak bisa
terlepas begitu saja dari praktik perdagangan dalam segala bentuknya.

Jual beli dalam istilah Figh disebut dengan al-bai 'u yang berarti
menjual dan menukar sesuatu dengan yang lain.’ Kegiatan ekonomi
dalam pandangan Islam merupakan tuntutan kehidupan, di samping itu
juga merupakan anjuran yang memiliki dimensi ibadah.* Selain itu
manusia adalah makhluk sosial yang hidup berkelompok, sehingga
peranan manusia lain tidak dapat diabaikan. Begitu pula dalam soal
kesejahteraan, manusia berinteraksi satu sama lain untuk mencukupi
kebutuhan mereka, maka terjadilah jual beli. Jual beli merupakan salah
satu bentuk kemudahan bagi manusia untuk memenuhi segala sesuatu
yang berhubungan dengan kebutuhan hidupnya sebagéi makhluk
individu maupun makhluk sosial.

Seiring dengan perjalanan kehidupan manusia, bergulirnya waktu
dan akibat dari kemajuan dan berkembangnya zaman dalam hal trading
(perdagangan) dengan segala macam dan ragam cara sehingga hal
tersebut cukup menantang kearifan para penyelidik hukum Islam untuk
membahasnya. Perkembangan zaman dengan segala realitas kehidupan
yang ada di dalamnya telah memunculkan berbagai persoalan baru yang
memerlukan respon keagamaan yang tepat dan argumentatif. Banyak
masalah-masalah baru'yang tidak ada pada zaman dulu dan tidak ada
dalam kitab-kitab klasik, sehingga untuk mengetahui hukumnya

membutuhkan ke dalaman ilmu para ahli atau ulama, sehingga lahirlah

3Abd. Hadi, Dasar-dasar Hukum Ekonomi Islam, (Surabaya: PMN & IAIN PRESS,
2002), h. 47

* Surahwadi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, Cet. 2,
2000), h. 1




fatwa wulama untuk menjawab persoalan umat seiring dengan
perkembangan zaman.’

Di antara sarana untuk memenuhi kebutuhan materi, dewasa ini
banyak kalangan masyarakat melakukan arisan.® Arisan merupakan
perkumpulan uang senilai untuk diundi secara berkala. Arisan
merupakan fenomena sosial yang terjadi diberbagai daerah di Indonesia
sebagai kegiatan sosial ekonomi yang sering dijumpai dalam berbagai
kegiatan masyarakat, misalnya instarsi pemerintah, perusahaan, ruku
tetangga, sekolahan bahkan tempat ibadah.

Sebagai kegiatan sosial arisan berfungsi sebagai media untuk
saling kunjung, saling kenal, saling membutuhkan, serta sebagai media
kerukunan. Sedangkan sebagai kegiatan ekonomi, arisan merupakan
institusi insidentil kondisional yang berfungsi simpan pinjam. Setiap
anggota dari kolega arisan, memiliki dua peranan yaitu sebagai kreditur
sekaligus debitur, kemudian arisan juga dapat dijadikan sebagai ajang
promosi.

Ketika mendengar sebuah kata arisan, pasti sudah tidak asing lagi
dengan budaya turun menurun dari dahulu hingga saat ini yang sangat
melekat dalam kehidupan bermasyarakat, mulai dari si kaya sampai si
miskin dan bahkan anak-anak hingga bapak-bapak juga suka
mengadakan arisan di lingkungan masing-masing. Semua seakan
menjadi suatu kesatuan dalam kegiatan arisan, sebagai salah satu sarana
silaturahmi sesama umat manusia di kehidupan nyata yang mampu

menyatukan semua golongan tanpa membeda-bedakan suku, agama dan

>http://mahirindonesia.com/fikih-kontemporer-ibadah-kurban/ Diakses pada tanggal
11 Juli 2017 pukul 13.00 WIB

® Pius A. Partanto dan M. Dahlan al-Barry, Kamus Iimiah Populer, (Surabaya:
Arkola, 1994), h. 220




warna kulit menjadi satu.” Arisan merupakan sekumpulan orang yang
melakukan kegiatan menghimpun atau mengumpulkan uwang dengan
jumlah yang sama sesuai kesepakatan para anggota, selanjutnya uang
yang telah dihimpun diserahkan kepada salah satu anggota setelah
dilakukan undian, kegiatan dilakukan seminggu sekali atau sebulan
sekali sesuai dengan kesepakatan anggota.

Arisan merupakan bagian dari kegiatan sebagian kelompok
masyarakat Indcnesia. Istilak arisan, ialah sebuzh istilzh yang digunakan
untuk menyederhanakan satu konsep mengenai salah satu sistem regulasi
keuangan, khususnya di Indonesia. Retatting Saving and Credit
Association (ROSCA) merupakan salah satu format yang menarik
sebagai sebuah lembaga keuangan yang 'ada di wilayah pedesaan,
khususnya Jawa yang kemudian dikenal dengan istilah arisan.®

Arisan disebut sebuah sistem regulasi, karena di dalamnya ada
aturan-aturan bagi para anggotanya. Regulasi tersebut kemudian menjadi
sistem yang mengatur segala aktivitas terkait dengan uang yang dikelola
di dalamnya. Dahulu arisan menjadi salah satu sarana bagi warga desa
untuk menabung. Namun hal ini dirasa tidak cukup efisien, dikarenakan
orang harus menjadi anggota terlebih dahulu untuk bisa menabung di
dalamnya. Asosiasi kredit dan tabungan atau arisan ini tetaplah hanya
lembaga keuangan sederhana yang lebih dilandaskan kepada saling
percaya. Arisan tidak cukup kuat untuk menjadi agen pembangunan, dia
tetap akan menjadi keuangan informal yang cenderung statis dan tidak

mempengaruhi pembangunan di suatu Negara.

"http://kantorbertadunia.blogspot.co.id/2013/1 1/arisan.html Diakses pada tanggal 11
Juli 2017 pukul 13.00 WIB
*Kern, 1989 dalam Hospes, Hospes, Otto. 1992. People That Count: The Forgotten

Faces of Rotating Savings and Credit Associations in Indonesia. Savings and Development
*(4):371-401




Arisan merupakan sekelompok orang yang mengumpulkan uang
atau barang, dalam jumlah yang sama dan akan ada yang menjadi
pemenang melalui undian. Arisan dilaksanakan secara berkala sampai
semua anggota di dalam arisan memperolehnya. Dari pengertian diatas
jelas bahwa arisan terdiri dari 2 kegiatan pokok yaitu pengumpulan vang
dan pengundian diantara peserta arisan yang bertujuan untuk
menentukan siapa yang memperolehnya.

Huelum arisan secara syariah yaitu arisan merupakan muamalat
yang belum pernah di bahas dalam al-Quran dan as-sunah secara
langsung, maka hukumnya dikembalikan kepada hukum asal muamalah
yaitu dibolehkan. Para ulama mengemukakan hal tersebut dalam kaedah
fikih yang berbunyi: . ‘

5y Jed ALy 580 3 o Y
“Pada dasarnya hukum transaksi dan muamalah itu adalah /halal dan
boleh” (sa’dudin muhammad al kiybi).’

Dilihat dari sisi substansi pada hakekatnya arisan merupakan
akad pinjam meminjam lebih tepatnya akad al-qardh yaitu (utang-
piutang). Dengan demikian vang arisan yang diambil oleh orang yang
mendapat atau memenangkan undian itu adalah utangnya. Dan wajib
untﬁk memenuhi kewajibannya dengan membayar sejumlah uang secara
berkala sampai semua anggnta mendapatkan hak atas arisan tersebut.

Arisan telah menjadi adat atau tradisi baik di masyarakat kita.
Dari sisi ini kaidah al-‘ddah Muhakkamah, yakni Adat atau tradisi baik
yang berlaku di suatu masyarakat itu bisa dijadikan hukum, dengan
syarat tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip ajaran Islam, seperti

menghalalkan yang jelas-jelas diharamkan oleh Islam seperti daging

®Sa‘dudin, Muhammad al-kibyi, al-Muamalah al-Maliyah al-Mua * shirah fi
Dhauni al-Islam,(Beirut: 2002),h. 75



babi, judi (maisir), atau mengharamkan yang jelas-jelas dihalalkan oleh
Islam seperti jual beli, nikah, dan pinjam-meminjam atau utang-
piutang.'

Di dalam arisan juga termasuk ta’awun (tolong menolong),
seperti arisan kurban atau akikah karena dapat dicapai dengan cara
arisan, seseorang secara langsung belum mempunyai biaya untuk kurban
atau akikah dengan arisan tersebut dapat membayar secara berangsur
untuk akikah dan qurban."!

Arisan yang dilakukan secara syariah dapat dilakukan dengan
cara seperti berikut yaitu pihak yang menyelenggarakan arisan jelas dan
ada pihak yang memberikan jaminan atas terselenggaranya arisan
tersebut. Setiap peserta sepakat mengeluarkan sejumlah uang secara
berkala dalam waktu tempo tertentu. Setiap peserta arisan sepakat
mendapatkan sejumlah uang yang setara dengan jumlah yang akan atau
pernah mereka keluarkan. Penentuan pemenang disepakati dengan cara
mengundi dengan ketentuan di dalam pengundian tidak ada pemindahan
hak dan perselisihan, arisan yang didalamnya memiliki banyak manfaat
seperti menyambung silahturahim antar sesama peserta arisan, baik jarak
dekat atau jauh.

Sebagai tempat latihan menabung jika kita sebagai orang yang
sulit menabung maka arisan dapat dijadikan latihan untuk menabung
karena setiap bulan kita menyisihkan uang untuk dibayarkan dalam
arisan, bertukar informasi antara peserta arisan, mengadakan pengajian
rutin bersamaan dilakukannya arisan, menyisihkan uang untuk infak

pada waktu arisan setelah uang terkumpul maka uang tersebut bisa

"http://aalimd blogspot.co.id/2010/1 2/hukum-arisan-qurban-dan-akikah.html
Diakses pada tanggal 11 Juli 2017 pukul 13.00 WIB

: |http://www.kompasiana.com/anianicajanuarti/arisan-da]am-kaca-mata-syariah-
halal-atau-haram-dan-bagaimana-arisan-yang-dilakukan-secara-syariah  54f6de7ca33311
c65c8b4afa Diakses pada tanggal 11 Juli 2017 pukul 13.00 WIB



disumbangkan kepada pihak yang membutuhkan, ketika dalam arisan
tidak boleh membicarakan aib orang lain.

Arisan juga tidak boleh mengandung unsur maisir, judi, dan
spekulasi yang didalamnnya ada pihak yang di untungkan dan pihak
yang dirugikan, tidak menerapkan bunga (riba) dalam arisan atau
pembayaran, tidak boleh bersifat riya yang bertujuan untuk memamerkan
ketika arisan. Dengan dilakukannya arisan sesuai syariah maka arisan
yang dilakukan di bolehkan di dalam Islam.

Akhir-akhir ini berkembang di tengah masyarakat kita berbagai
macam jenis arisan mulai dari arisan uang, emas, arisan kurban atau
akikah bahkan arisan haji dan umroh. Sehingga penulis tertarik untuk
membahasnya, dan membagi beberapa kata kategori antara lain arisan
uang, arisan emas, arisan kurban, arisan akikah, arisan haji, arisan umroh
serta arisan brondong. Bagaimana mengenai hal tersebut yang
berdasarkan pada arisan apakah hukum di dalam syariah mengenai arisan
halal atau haram. Untuk membahas permasalahan tersebut penulis
mengambil sebuah judul “ARISAN KONTEMPORER DALAM
PERSPEKTIF HUKUM ISLAM”.

Perumusan dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dan karena luasnya
pembahasan maka penulis berkeinginan untuk meneliti, memperlajari
serta membahas tentang arisan kontemporer. Adapun rumusan masalah
sebagai berikut:
1. Apa definisi secara hakiki tentang arisan?

2. Bagaimana status hukum arisan yang ada di abad modern ini?




C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Suatu penelitian yang dilakukan tentu harus mempunyai
tujuan dan manfaat yang ingin diperoleh dari hasil penelitian. Dalam
merumuskan tujuan penelitian, penulis berpegang pada masalah
yang telah dirumuskan. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a.- Untuk mengetahui definisi secara hokiki tentang arisarn.
b. Untuk mengetahui status hukum arisan yang ada di abad modern

ini.

D. Manfaat penelitian
1. Manfaat Akademis ,
a. Mengembangkan ilmu pengetahuan yang didapat dalam
perkuliahan dan membandingkannya dengan praktek di lapangan.
b. Sebagai wahana untuk mengembangkan wacana dan pemikiran
bagi peneliti
c. Menambah literatur atau bahan-bahan informasi ilmiah yang
dapat digunakan untuk melakukan kajian dan penelitian
selanjutnya.
2. Manfaat praktis
. Memberikan sumbangan pemikiran di bidang hukum fiqih.

a
b. Untuk memberikan informasi bagi masyarakat luas.

(¢}

. Agar dijadikan bahan untuk pelaksanaan kehidupan sehari-hari.

(o)

. Menambah khazanah ke ilmuan.




Metode Penelitian

Suatu metode ilmiah dapat dipercaya apabila disusun dengan
mempergunakan suatu metode yang tepat. Metode merupakan cara kerja
atau tata kerja untuk dapat memahami obyek yang menjadi sasaran dari
ilmu pengetahuan yang bersangkutan. Metode adalah pedoman-
pedoman, cara seseorang ilmuwam mempelajari dan memahami
lingkungan-lingkungan yang dihadapi. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan metode-mztode sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian

Dalam ini penulis menggunakan metodelogi dengan
pendekatan kualitatif, yang memliki karakteristik alami (natural
setting) sebagai sumber data langsung, deskriptif, proses lebih
dipentingkan dari pada hasil, analisis data kualitatif cendrung
dilakukan secara analisa induktif dan makna merupakan hal yang
esensial.

Dalam masalah ini prosedur pemecahan masalah yang
diselidiki dengan menggambarkan keadaan subyek atau obyek
penelitian seorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain pada saat
sekarang, berdasarkan fakta-fakta yang tampak, atau sebagaimana
adanya.

Dari pemaparan di atas penulis berusaha memaparkan suatu
kejadian dan peristiwa. Metode ini berguna untuk melahirkan teori-
teori tentative, metode deskriptif berusaha mencari bahan bukan
mengujinya, penelitian ini lahir karena kebutuhan.

Penelitian ini memerlukan kualifikasi, yaitu peneliti harus
memiliki sifat yang represif (mau menerima) yang berarti harus
selalu mencari informasi, bukan menguji kebenaran suatu teort dan

penelitian harus memiliki kekuatan integratif, yaitu kekuatan untuk




10

memadukan berbagai informasi yang diperoleh menjadi satu
kesatuan penafsiran.
2. Jenis Penelitian
Dalam penyusunan skripsi ini, penulis memilih studi
kepustakaan (library research). Penulis mencari bahan-bahan dari
sumber tulisan yang berhubungan dengan permasalahan judul
skripsi.
3. Sumber Data
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, penulis
menggunakan teknik Studi Pustaka, yaitu menyelidiki dokumen-
dokumen tertulis untuk memperoleh data yang terdiri dari:

a. Sumber data premier yaitu kitab Suci Al-Qur’an, Hadist, Kitab
Figih dan lain-lain. '

b. Sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh dari bahan-bahan
hukum yang memberikan penjelasan mengenai bahan premier
seperti buku teks, Dokumen-dokumen, Analisa data, Biografi,
Kamus, maupun data dari internet (Website).

4. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data dalam penulisan skripsi ini adalah
dengan di peroleh dari hasil riset pustaka vaitu dengan mencari
informasi-informasi dari data sekunder, premier dan literatur-
literatur yang berkaitan dengan masalah yang sedang di angkat.
5. Metode Analisis Data
Dalam menganalisis data yang telah dihimpun, penulis
menggunakan beberapa metode, yaitu:

a. Metode induktif, yaitu pengambilan kesimpulan yang dimulai

dari kesimpulan atau fakta-fakta khusus menuju kepada

kesimpulan yang bersifat umum. Jadi metode induktif adalah
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menganalisa data yang Dbersifat khusus kemudian ditarik
kesimpulan secara umum, oleh karenanya dalam penelitian
sebagai isi dari skripsi ini, penulis mencari berdasarkan literature
tentang judul yang sedang penulis teliti kemudian dari temuan
tersebut dilakukan analisa atau kesimpulan secara umum.

b. Metode deduktif, menarik fakta atau kesimpulan yang bersifat
umum, untuk dijadikan fakta atau kesimpulan umum yang
bersifat khusus.

6. Teknik penulisan
Adapun teknik penulisan dan penyusunan skripsi ini
berpedoman pada panutan pembuatan skripsi yang telah diatur dan

di bukukan dalam buku “Pedoman Penulisan Skripsi, Tesis, dan

Disertasi Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta (Edisi Revisi) yang

diterbitkan oleh IIQ Press, cetakan ke-2 Mei 2011.

Sistematika Penulisan

Untuk tercapainya tujuan pembahasan skripsi, maka peneliti
membuat sistematika pembahasan skripsi yang terkait terdiri dari lima
bab, pada tiap-tiap bab dibagi atas beberapa sub, yang mana isinya antara
satu dengan yang lain saling berkaitan dengan maksud agar mudah untuk
dipahami dan diakhiri dengan daftar pustaka sebagai lampiran. Masing-
masing bab berisi pembahasan sebagai berikut:

BAB 1 Bab ini merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar
belakang masalah, identifikasi masalah, batasan dan
rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, dan
manfaat penelitian, metode penelitian, dan sistematika

pembahasan.




BAB 11

BAB III

BAB 1V

BAB YV

Bab ini penulis akan membahas tentang landasan teori yang
akan digunakan untuk meninjau tentang arisan kontemporer.
Untuk itu dalam bab ini akan dikemukakan: sejarah arisan,
pengertian Arisan, pengertian kontemporer, pengertian
arisan kontemporer, manfaat arisan, metode arisan, macam-
macam arisan, dan dasar hukum arisan dalam Islam.

Dalam bab ini penulis akan mencoba memaparkan perihal
tinjauan arisan kontemporer menurut perspektif hukum
Islam.

Bab ini penulis akan memuat tentang Analisis arisan
kontemporer menurut perspektif hukum Islam. Bab ini
merupakan inti dari pembahasan dalam skripsi ini.

Bab ini merupakan penutup, berisi tentang beberapa
kesimpulan yang berisikan penegasan jawaban terhadap
masalah-masalah  yang diterangkan pada  bab-bab
sebelumnya, dan juga terdapat beberapa saran sebagai
pijakan melakukan penelitian lebih lanjut berkenaan dengan

obyek masalah yang dikaji.




BABYV
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah di bahas pada bab sebelumnya,

pada bab V ini penulis akan memaparkan beberapa kesimpulan, yaitu:

1.

Arisan merupakan kegiatan pengumpulan uang atau barang yang
bernilai sama oleh beberapa orang kemudian - diundi  untuk

menentukan stapa yang memperolehnya.

. Bahwa arisan berdasarkan kaidah fighiyyah

G Sl 0 01 - e s
“Pada dasarnya semua praktik muamalah boleh, kecuali ada dalil
yang mengharamkannya”.
Berdasarkan kaidah itu ada 2 status:
a. Halal karena tidak ada indikasi, contoh:

1) Arisan Uang, hukumnya dibolehkan selama tidak mengandung
unsur yang merugikan antara satu sama lain.

2) Arisan  Emas, hukumnya  dibolehkan = mengandung
kebersamaan dan tolong menolong serta terbebas dari gharar,
riba dan maisir.

3) Arisan Akikah dan Kurban, huku.mnya dibbiehkan karna
bahwa kurban itu akan memperoleh kebaikan yang banyak.
Sehingga sebisa mungkin seorang muslim meraih kebaikan ini
meski dengan cara berutang

b. Haram karena melanggar nash, contoh:
1) Arisan umroh dan haji, hukumnnya dilarang ada beberapa

alasan. Sebagai berikut:

90




91

a) Arisan Haji sama atau tidak berbeda dengan berhutang
kepada orang lain, sehingga memberatkan diri sendiri atau
keluarga yang ditinggalkan jika ia wafat.

b) Arisan Haji mengandung unsur gharar (kesamaran dan
ketidak-jelasan) karena tidak ada jaminan bahwa orang-
orang yang telah memenangkan undian Arisan Haji mampu
membayar lunas sisa arisan yang menjadi tanggungannya.

¢) Seseorang yang te!ch berhasil memenangkan undian Arisan
Haji sehingga berhak menunaikan ibadah haji dengan biaya
yang diperoleh dari uang arisan adalah berhutang uang
kepada para anggota arisan lainnya. Sedangkan Haji
merupakan satu-satunya rukun Islam yang tidak wajib
dilaksanakan oleh setiap Muslim, kecuali bagi mereka yang
mampu (istitha’ah)

d) Sebab jika uvang tersebut diperoleh dari sumber yang tidak
halal atau tidak suci dan tidak bersih, maka tidak akan
diterima oleh Allah SWT sehingga tidak akan meraih haji
mabrur.

2) Arisan brondong, dilarang oleh Agama dan status hukumnya

haram kama sama saja dengan berbuat zina.

B. Saran
1. Pada era modern ini, arisan kadang disalahgunakan oleh masyarakat,
karena semakin meluasnya berbagai macam arisan diberbagai
kalangan masyarakat. Arisan hendaknya memperhatikan dan tidak
membawa pada kemaksitan.
2. Di dalam pertemuan arisan harus adanya sarana-sarana yang

memperoleh kebaikan.
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